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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

       Magang Industri adalah penerapan seorang mahasiswa/i pada 

dunia kerja nyata yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 

keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk mendapatkan 

kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang mempersiapkan mahasiswa/i untuk dapat 

bermasyarakat, khususnya pada disiplin ilmu yang telah dipelajari 

selama mengikuti perkuliahan.  

        Dalam dunia pendidikan hubungan antara teori dan praktik 

merupakan hal yang penting untuk mengembangkan serta 

membuktikan sesuatu yang telah dipelajari dalam teori dengan 

keadaan sebenarnya yang terjadi dilapangan kerja nyata. Untuk itu, 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda mewajibkan kepada seluruh 

mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan Magang Industri. Program 

Magang Industri (MI) memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan ke 

dunia kerja nyata. Program ini juga melatih mahasiswa untuk 

beradaptasi di lingkungan kerja dan dapat mengetahui kemampuan 

apa saja yang dibutuhkan di dunia kerja nyata.  

        Pengelolaan Lingkungan merupakan salah satu Program Studi 

dari Jurusan Manajemen Hutan Politeknik PertanianNegeri Samarinda. 

Pengelolaan Lingkungan memiliki beberapa dasar dan prinsip yaitu 

mencapai kelestarian lingkungan, mengendalikan pemanfaatan 

sumber daya secara bijaksana dan optimal, dan melaksanakan 

pembangunan berwawasan lingkungan untuk generasi yang akan 

datang. 



 

 

       Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, 

serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun dalam lautan. 

Pelestarian lingkungan adalah proses atau cara perlindungan dari 

kemusnahan ataupun kerusakan, maka dari itu dalam melakukan 

proses pelestarian lingkungan diperlukan sebuah benih ataupun bibit 

tanaman yang unggul dan berkualitas, karena dengan menghasilkan 

benih yang berkualitas, tanaman dapat tumbuh dengan baik. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk dalam pelestarian lingkungan. 

       Pelaksanaan Magang Industri dilakukan di UPTD Pengawasan 

dan sertifikasi tanaman benih pangan dan hortikultura yang merupakan 

salah satu instansi yang bergerak dalam bidang pertanian. Pada 

pelaksanaan magang industri ini penulis memilih UPTD Pengawasan 

dan sertifikasi tanaman benih pangan dan hortikultura karena untuk 

mendapatkan pengalaman di dunia kerja, mengetahui bagaimana 

proses pengawasan dan sertifikasi pada UPTD Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.1.1 Tujuan Umum Magang Industri 

1. Untuk mengetahui dan mengenal secara langsung dunia kerja 

yang nyata pada masa sekarang ini. 

2. Untuk melatih penulis sehingga dapat mengaplikasikan ilmu 

yang diperoleh di bangku kuliah kedalam dunia kerja. 

1.1.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengawasan dan 

sertifikasi pada UPTD Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

2. Untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan 

penanganan benih tanaman pangan dan hortikultura. 

 



 

 

1.1.3 Manfaat Magang Industri 

Adapun manfaat pelaksanaan kegiatan magang ini adalah : 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Dengan adanya kegiatan magang ini mahasiswa dapat 

mempraktekkan ilmu yang sudah didapatkan di bangku 

perkuliahan dan dapat menerapkannya di dalam dunia kerja. 

2. Dengan adanya kegiatan magang ini mahasiswa dapat 

menambah pengetahuan dan meningkatkan kreativitas dalam 

menghadapi persaingan dunia kerja dimasa yang akan datang.  

b. Perguruan Tinggi 

1. Diharapkan kegiatan magang ini dapat memberikan ide-ide 

yang dapat digunakan sebagai pedoman belajar bagi Politeknik. 

2. Diharapkan kegiatan magang ini dapat meningkatkan kerjasama 

antara perguruan tinggi dan Instansi. 

c. Bagi Instansi 

1. Diharapkan kegiatan magang ini dapat dijadikan sarana 

pertukaran informasi antara instansi dan Politeknik. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan bantuan, pertimbangan dan 

mengsukseskan Manajemen karir pada UPTD Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur. 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

         Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda Jurusan Manajemen Hutan Progam Studi Pengelolaan 

Lingkungan ini dilaksanakan di UPTD Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih  Tanaman Pangan dan Hortikultura yang berlokasi di Jalan PM. 

Noor Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur selama 2 bulan 

terhitung mulai 13 September sampai 30 Oktober 2021. 



 

 

1.4 Hasil yang Diharapkan 

1. Menambah wawasan tentang kualitas benih tanaman pangan 

hortikultura. 

2. Mahasiswa dapat mengetahui bagaimana pengujian dan 

pengawasan terhadap benih tanaman pangan hortikultura. 
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